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KATA PENGANTAR 

 
 

Sebagaimana yang di ketahui, rumah Kajang Padati  banyak yang sudah 

runtuh dan di modifikasi dan digantikan dengan bangunan moderen,  karena 

bangunan ini mungkin oleh pemiliknya dianggap sudah tidak cocok lagi dengan 

zaman sekarang. 

Rumah Kajang Padati mempunyai bentuk yang khas terutama atap pelana 

dengan bentuk dasar segitiga, dimana puncak dan samping atapnya melengkung. 

Memiliki denah berbentuk persegi empat terdiri atas tiga ruang dan tiga lanjar 

serta mempunyai enam belas tiang/kolom. Perbedaan bentuk rumah adat atau 

rumah adat Kajang Padati dengan rumah adat/gadang dari daerah asal (darek) 

Minangkabau dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, adanya larangan dari 

penguasa Aceh bahwa bangunan adat atau rumah gadang di Padang tidak boleh 

menyerupai yang ada di daerah asal (darek) Minangkabau, termasuk penggunaaan 

gelar dan atribut adat lainnya. Perbedaan geografi daerah pergunungan dan 

perbukitan dengan daerah pesisr pantai.dan adanya pengaruh asing seperti, Aceh, 

Belanda, Cina, Nias, Melayu dan lain-lain. 

Arsitektur tradisional mempunyai makna karena mengekspresikan gaya 

hidup pola kebudayaan adaptif pada zamannya. Arsitektur tradisional  

digambarkan sebagai lingkungan buatan yang didasarkan pada kebutuhan lokal; 

ditentukan oleh ketersediaan bahan-bahan khusus asli daerahnya; dan dipahami 

sebagai apa yang mencerminkan tradisi dan praktik budaya setempat. Arsitektur 

tradisional umumnya dikenal sebagai arsitektur yang  terutama digunakan untuk 

mendefinisikan metode konstruksi yang menggunakan sumber daya dan tradisi 

dimana arsitektur itu dikembangkan.  

 

      Padang,  Agustus 2019 

  Penulis, 

 

 

 

DHASMAYZAL 

NPM. 0810018322013 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam uraian dalam peneltian ini maka 

beberapa  istilah yang umum dipakai dalam penelitian ini perlu di kemukakan 

lagi, terutama untuk menghindarkan  terjadinya interpretasi yang berbeda. 

 

TRADISIONAL 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah (1) adat kebiasaan 

turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat;  (2) 

penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling 

baik dan benar (KBBI, 2018, online). 

 

ARSITEKTUR 

Umumnya arsitektur dibuat hanya untuk memenuhi spesifikasi individu 

atau kelompok. Hukum ekonomi mencegah arsitek meniru karya rekan mereka 

dalam menghasilkan karya. Jadi jenis arsitektur tergantung pada formasi sosial 

dan dapat diklasifikasikan sesuai dengan peran pelindung dalam komunitas.  

Arsitektur erat kaitannya dengan fungsinya dengan berbagai kepentingan seperti: 

kepentingan domestik, agama, pemerintahan, rekreasi, kesejahteraan dan 

pendidikan, serta komersial dan industri — mewakili klasifikasi paling sederhana; 

tipologi ilmiah arsitektur akan membutuhkan analisis yang lebih rinci. 

(Ecyclopaedia Brittanica, 2018) 

 

ARSITEKTUR  TRADISIONAL 

Arsitektur tradisional  digambarkan sebagai lingkungan buatan yang 

didasarkan pada kebutuhan lokal; ditentukan oleh ketersediaan bahan-bahan 

khusus asli daerahnya; dan dipahami sebagai apa yang mencerminkan tradisi dan 

praktik budaya setempat.Arsitektur tradisional umumnya dikenal sebagai 

arsitektur yang  terutama digunakan untuk mendefinisikan metode konstruksi 

yang menggunakan sumber daya dan tradisi dimana arsitektur itu dikembangkan.  
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Desain yang dibentuk oleh arsitek biasanya melibatkan banyak 

perhitungan fisik dan geometris untuk mengembangkan desain dan 

menjadikannya entitas fisik. Sebaliknya arsitektur tradisional sebagian besar 

berangkat dari oleh tradisi dan didasarkan pada pengetahuan yang diperoleh 

dengan metode trial and error dan kemudian diturunkan dari satu generasi ke 

generasi sesudahnya. Dan biasanya tidak melibatkan teknik yang rumit. [1] 

 

KARAKTERISTIK BENTUK  

Menurut  KBBI, karakteristik adalah mempunyai sifat khas sesuai dengan 

perwatakan tertentu (KBBI, 2018).Karakter atau watak adalah sifat batin yang 

memengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki 

manusia atau makhluk hidup lainnya (Wikipedia). Karakteristik bentuk bangunan 

Kajang Padati mirip dengan rumah Melayu dan Aceh, memiliki kolong, dan 

tangga masuk dari depan 

 

FUNGSI 

Fungsi terutama dalam hal penggunaan ruang dalam bangunan 

 

ELEMEN ARSITEKTUR 

Elemen arsitektur adalah  yang menjadi bagian-bagian bangunan seperti 

kulit bangunan, atap, tangga, kolong dan sebagainya 

 

ORNAMEN 

Ornamen adalah ragam hias yang juga berfungsi sebagai penanda atau 

simbol-simbol tertentu yang mengisyaratkan makna tertentu. Pengaruh Aceh 

misalnya bisa dilihat dari bentuk-bentuk motif bangunan. 

 

 

 

 
1. Traditional Architecture (n.d.), Retrieved on April 12, 2010 from 

http://encyclopedia2.thefreedictionary.com/Traditional+architecture (traditional 

architecture) 
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KAJANG 

Kajang dalam Bahasa Minang-Indonesia artinya , kejang , tetapi dikajangi 

artinya di beri atap (Fitria Dewi, Nadra, dan M. Yusdi,2017) dari Universitas 

Andalas.2] Kajang dalam Bahasa Melayu –Inggris, artinya awning; roofing (for boat 

or  cart), terjemahan dalam bahasa Indonesianya adalah kajang; atap (untuk kapal 

atau gerobak)3] 

 

KAJANG PADATI 

Artinya diberi atap pedati (Bahasa Minangkabau) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2]http://salingka.kemdikbud.go.id/index.php/SALINGKA/article/download/154/80 
3]https://kamuslengkap.com/kamus/melayu-inggris/arti-kata/kajang 

https://kamuslengkap.com/kamus/melayu-inggris/arti-kata/kajang

